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Tujuan skripsi ini untuk mengetahui teknik komunikasi persuasif guru 
Taman Kanak-Kanak dalam memberi motivasi belajar di TK Mapan kelurahan 
Tanjung Mardeka kecamatan Tamalate kota Makassar yang dibagi ke dalam 2 
bagian permasalahan, 1). Bagaimana teknik komunikasi persuasif guru dalam 
memberi motivasi belajar di TK Mapan kelurahan Tanjung Mardeka kecamatan 
Tamalate kota Makassar? 2). Apa faktor pendukung dan penghambat komunikasi 
persuasif guru dalam memberi motivasi belajar anak di TK Mapan kelurahan 
Tanjung Mardeka Kecamatan Tamalate kota Makassar?. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data 
penelitian ini yaitu data primer dan sekunder yang diperoleh dari hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi yang dilakukan di lapangan dengan menggunakan 
pendekatan komunikasi dan teknik analisis data yang dilakukan adalah teknik 
analisis deskriptif kualitatif dengan menganalisa hasil wawancara yang 
terkumpul. 
Hasil penelitian di TK Mapan digunakan dua teknik komunikasi 
persuasif, yaitu teknik integrasi dan teknik reward. Selain itu juga diterapkan 
metode bermain dan pendidikan karakter. Faktor yang mendukung komunikasi 
persuasif guru dalam memberi motivasi belajar di TK Mapan yaitu guru yang 
mendekatkan diri dengan anak didik, memberikan anak didik kesempatan untuk 
berbicara, mengarahkan secara halus, dan menggunakan bahasa yang sederhana. 
Faktor penghambat komunikasi persuasif yaitu faktor internal dari anak didik 
yang takut bertanya kepada guru, malu mengungkapkan permasalahan dalam 
proses belajar mengajar, perhatian anak didik yang bercabang karena selalu ingin 
bermain, selain itu aspek dari guru juga memengaruhi yaitu gaya mengajar guru 
yang monoton sehingga membuat anak merasa bosan di dalam kelas, serta faktor 
lingkungan seperti sarana dan prasarana yang kurang memadai. 
Implikasi penelitian yang dapat disuguhkan dari hasil penelitian ini yaitu 
diperlukan adanya penambahan kualitas guru, guru diharapkan mampu 
menciptakan suasana nyaman agar anak-anak rileks dan nyaman dalam proses 
belajar mengajar, dan perlu perhatian lebih terhadap sarana dan prasarana yang 








A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu proses pembinaan tumbuh 
kembang anak sejak lahir sampai usia 6 tahun, yang dilakukan secara menyeluruh, 
mencakup semua aspek perkembangan dengan memberikan stimulasi terhadap 
perkembangan optimal. Faktor yang mempengaruhi perkembangan anak ada dari 
orang tua (gen) dan ada faktor lingkungan seperti asupan gizi yang diterima, dan 
faktor psikologis. Anak usia dini memiliki karakteristik yang khas, baik secara fisik, 
psikis, sosial, dan moral. Masa ini masa yang paling penting untuk sepanjang usia 
hidupnya, sebab masa yang paling baik pembentukan fondasi dan dasar kepribadian 
yang akan menentukan pengalaman anak selanjutnya. Bentuk program pendidikan 
anak usia dini meliputi pendidikan keluarga, bina keluarga, taman pengasuhan, 
kelompok bermain dan taman kanak-kanak.
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Pada hakikatnya pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang 
diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan 
anak secara menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek 
kepribadian anak. Oleh karena itu, pendidikan anak usia dini memberi kesempatan 
kepada anak untuk mengembangkan kepribadian dan potensi secara maksimal. 
Konsekuensinya, lembaga pendidikan anak usia dini perlu menyediakan berbagai 
kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan seperti kognitif, 
bahasa, emosi, fisik, dan motorik. 
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Secara institusional. Pendidikan anak usia dini juga dapat diartikan sebagai 
salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan 
dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan, baik koordinasi motorik (halus dan 
kasar), kecerdasan emosi, kecerdasan jamak (multiple intelligences) maupun 
kecerdasan spiritual. Sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan anak usia dini, 
penyelenggaraan pendidikan bagi anak usia dini disesuaikan dengan tahap-tahap 
perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini itu sendiri, karena itu pendidikan anak 




Salah satu faktor keberhasilan dalam memengaruhi perkembangan anak yaitu 
faktor lingkungan. Masa anak merupakan masa terjadinya peningkatan perkembangan 
kecerdasan dari 50% menjadi 80%. Peningkatan ini akan tercapai bila lingkungan 
memberikan rangsangan atau stimulans yang tepat. Bila tidak memperoleh 
rangsangan atau rangsangan tidak tepat maka otak tidak akan berkembang maksimal 
atau bahkan otak tidak akan berfungsi maksimal. Berarti, peran lingkungan termasuk 
lingkungan TK, atau kelompok bermain lainnya dalam memberi pengalaman sangat 
diperlukan anak. Guru dapat mengambil bagian dalam memberikan pengalaman-
pengalaman yang merangsang pertumbuhan dan perkembangan semua potensi anak. 
Dalam hal ini seorang guru harus memiliki pengetahuan dan keterampilan agar dapat 
memberikan rangsangan bagi perkembangan anak. Guru sebagai pendidik memiliki 
peranan menyampaikan ilmu pengetahuan kepada anak melalui proses pembelajaran. 
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Hal tersebut merupakan salah satu wujud usaha untuk mentransfer pengetahuan dan 
keterampilan yang dimiliki agar mampu dipahami anak.
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Komunikasi merupakan salah satu hal penting yang harus ada dalam proses 
pembelajaran, karena sifatnya yang mampu menyampaikan informasi kepada pihak 
lain, dalam hal ini menyampaikan materi pembelajaran dari seorang guru kepada 
anak didik. Komunikasi yang digunakan sebaiknya bersifat mengajak atau persuasif 
agar mampu membuat anak terdorong untuk memperhatikan dan memahami apa yang 
sedang disampaikan oleh guru. Komunikasi yang tercipta harus mampu mengajak, 
membujuk, serta mengarahkan pada tujuan pembelajaran. Dengan kata lain, 
komunikasi yang tercipta adalah komunikasi yang bersifat persuasif. 
Carl Hovland, Irving L, Janis, dkk dalam bukunya personality and 
persuability, menyatakan bahwa efek persuasi bersumber pada perubahan sikap, yang 
kemudian mengarah kepada perubahan opini, perubahan persepsi, dan perubahan 
efek. Dengan rumusan yang lebih singkat, perubahan sikap dapat dipandang sebagai 
sebuah konseptualisasi yang mendasari setiap jenis tindakan yang diamati. 
Hubungannya dengan komunikasi, maka sebuah komunikasi manusia direncanakan 




Komunikasi persuasif dalam proses pembelajaran sebaiknya mampu 
membangkitkan motivasi belajar anak. Hal ini diperlukan karena keberhasilan belajar 
anak tidak hanya didukung oleh faktor eksternal, seperti guru dan proses 
                                                             
3
 Anita Yus, Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak-Kanak (Jakarta: Kencana 
Predana Media Gropu, 2011),  h. 19-21. 
4
 Suciati, Psikologi Komunikasi, Sebuah Tinaujan Teoritis dan Perspektif Islam (Yogyakarta: 





pembelajaran, namun juga dipengaruhi oleh faktor internal yang muncul dari dalam 
diri anak, yaitu motivasi belajar. 
Motivasi belajar merupakan suatu hal yang timbil dari dalam diri anak itu 
sendiri, namun hal ini akan dapat dimunculkan jika tercapai rangsangan-rangsangan 
yang berasal dari luar pribadi anak. Oleh karena itu proses pembelajaran harus 
dilakukan dengan orientasi meningkatkan motivasi belajar dalam diri anak. 
Berdasarkan hal tersebut perlu adanya penciptaan komunikasi persuasif agar mampu 
merangsang anak untuk berinteraksi dalam proses pembelajaran serta mampu 
mengajak dan memengaruhi anak, sehingga motivasi belajar akan muncul dari dalam 
dirinya. 
TK Mapan adalah salah satu contoh pendidikan anak usia dini yang ada di 
kelurahan Tanjung Mardeka. Sekolah ini berdiri pada tahun 2001 yang mempunyai 2 
orang guru tetap dan seorang kepala sekolah. Sekolah ini adalah TK pertama yang 
didirikan di daerah tersebut dengan tujuan memfasilitasi pertumbuhan dan 
perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada perkembangan 
seluruh aspek kepribadian anak. TK yang sudah berdiri puluhan tahun ini setiap 
tahunnya meneruma siswa baru yang rata-rata 30 orang siswa pertahun. Hal yang 
menarik adalah terdapat beberapa TK lain di daerah tersebut dengan pembayaran 
yang terbilang murah, tetapi orang tua murid cenderung memilih TK Mapan sebagai 
tempat anaknya bersekolah walaupun dengan pembayaran yang lebih tinggi 
dibanding TK lain. Dari pra penelitian yang peneliti lakukan, anak-anak lebih senang 
saat dibimbing oleh guru yang telah lama mengajar di TK tersebut dari pada oleh 
guru yang baru beberapa tahun mengabdi di sana. Hal ini yang menjadi daya tarik 





beliau berinteraksi sehingga anak-anak lebih suka dibimbing oleh beliau dibanding 
dengan guru yang lain. 
Motivasi mempunyai dua jenis yaitu, motivasi intrinsik dan motivasi 
ekstrinsik. Dalam proses pembelajaran TK Mapan menerapkan teknik dengan 
menggunakan media bermain. Hal ini termasuk dalam motivasi ekstrinsik, dimana 
dengan bermain anak-anak bisa belajar tanpa merasa bosan. 
TK Mapan dalam menghadapi tahun ajaran baru, guru akan dihadapkan 
dengan anak-anak yang baru mengenal dunia pendidikan, yang kebanyakan dari 
mereka belum bisa menulis dan membaca, dalam hal inilah guru diupayakan mampu 
merangsang dan membujuk anak-anak agar mau belajar menulis dan membaca. 
Pra penelitian yang dilakukan peneliti, anak-anak di TK Mapan cenderung 
semangat dalam belajar karena diterapkannya pembelajaran dengan media bermain. 
Namun peneliti belum mengetahui bagaimana guru tersebut meningkatkan motivasi 
belajar dari dalam diri anak. Dengan demikian peneliti tertarik untuk mengetahui 
lebih dalam tentang motivasi belajar baik intrinsik maupun ekstrinsik, sehingga 
mengangkat sebuah judul yaitu “ Teknik Komunikasi Persuasif Guru Taman Kanak-
Kanak Dalam Memberi Motivasi Belajar (Studi Deskriptif Kualitatif di TK Mapan 
Kelurahan Tanjung Mardeka Kecamatan Tamalate Kota Makassar)”. Dalam hal ini 
peneliti ingin meneliti teknik komunikasi persuasif guru dalam hal meningkatkan 









B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Penelitian ini akan difokuskan pada upaya yang dilakukan guru dalam 
berkomunikasi khususnya menggunakan teknik komunikasi persuasif dalam memberi 
motivasi belajar pada anak didiknya, untuk meningkatkan motivasi belajar anak didik 
di TK Mapan kelurahan Tanjung Mardeka kecamatan Tamalate kota Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
a. Komunikasi adalah hubungan kontak antara manusia baik individu maupun 
kelompok. Dengan berkomunikasi manusia melakukan suatu hubungan, karena 
manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri melainkan 
membutuhkan satu sama lainnya. 
b. Teknik komunikasi persuasif yaitu teknik yang digunakan dalam berkomunikasi 
yang tujuannya untuk membujuk, dalam hal ini digunakan untuk memberi motivasi 
belajar pada anak didik di TK Mapan. 
c. Motivasi adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 
menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, 
sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai. Motivasi belajar terbagi atas dua jenis, 
yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 
d. Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam dalam proses belajar 
mengajar yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang 
potensial di bidang pembangunan.
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e. Taman Kanak-Kanak (TK) adalah jenjang pendidikan anak usia dini (usia 6 
tahun atau di bawahnya) dalam bentuk pendidikan formal. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian ini 
peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana teknik komunikasi persuasif guru taman kanak-kanak dalam 
memberi motivasi belajar di TK Mapan Kelurahan Tanjung Mardeka 
Kecamatan Tamalate Kota Makassar? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat komunikasi persuasif guru dalam 
memberi motivasi belajar anak di TK Mapan Kelurahan Tanjung 
Mardeka Kecamatan Tamalate Kota Makassar? 
 
D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
Adapun buku-buku yang disajikan oleh peneliti sebagai acuan landasan dasar 
dalam membantu penulisan skripsi teknik komunikasi persuasif guru taman kanak-
kanak dalam memberi motivasi belajar antara lain: 
1. Buku yang ditulis oleh Brent d. Ruben, Lea P. Stewart yang berjudul 
“Komunikasi dan Perilaku Manusia” Penerbit Raja Grafindo Persada, 
Jakarta. 
2. Buku yang ditulis Srdimn A. M berjudul “Interaksi dan Motivasi Belajar 





3. Buku yang ditulis oleh Dr. Anita Yus, M.Pd yang berjudul “Penilaian 
Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak-Kanak” Penerbit Prenada 
Media Group, Jakarta. 
4. Buku yang ditulis oleh Dr. Suciati S.Sos, M.Si yang berjudul “Psikologi 
Komunikasi Sebuah Tinjauan Teoritis dan Perspektif Islam” Penerbit 
Buku Litera, Yogyakarta. 
Dalam melakukan penulisan skripsi ini, peneliti telah mengkaji dan 
mempelajari beberapa skripsi, antara lain skripsi yang ditulis oleh: 
Tabel 1.1 
Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu 
 
NO 










































































































































Tabel 1.1 di atas menjelaskan persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu 
dan sekarang. Pertama peneliti menelaah dari skripsi yang berjudul “Teknik 
Komunikasi Persuasif Dosen dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Mahasiswa (Studi 
Deskriptif di Kelas Non Reguler Angkatan 2008 Universitas Sultan Ageng 
Tirtayasa)”. Skripsi ini ditulis oleh Vanny Septiani, Mahasiswi ilmu komunikasi, 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas sultan Ageng Tirtaysa, Serang, 
Banten, tahun 2011. 
Penelitian ini mempunyai persamaan menggunakan teori persuasif, dengan 
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dan teknik pengumpulan data 





Kedua peneliti menelaah dari skripsi yang berjudul “Komunikasi Persuasif 
dalam Pembentukan Karakter (Studi Deskriptif Kualitatif Pada anggota Rohis SMA 
Negeri 1 Yogyakarta)”. Skripsi ini ditulis oleh Ryan Afranata, mahasiswa ilmu 
komunikasi , Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
tahun 2015. Skripsi ini membahas tentang bagaimana komunikasi persuasif dalam 
pembentukan karakter pada aktifis rohis SMA Negeri 1 Yogyakarta. Metode yang 
digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah anggota 
rohis SMA Negeri 1 Yogyakarta, dan objek penelitian ini adalah komunikasi 
persuasif dalam pembentukan karakter anggota rohis SMA Negeri 1 Yogyakarta. 
Teknik pengumpulan data dengan cara In-depth Interview dan studi pustaka. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan, terletak pada objek 
penelitian  yang berfokus pada anggota rohis dalam memaknai pesan dalam 
meningkatkan motivasi belajar anak didiknya. Penelitian ini sama-sama 
menggunakan jenis metode penelitian kualitatif dengan metode deskriptif dan 
menggunakan teori komunikasi persuasif. 
Ketiga peneliti menelaah dari skripsi yang berjudul “Teknik Komunikasi 
Persuasif untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas X Program Keahlian 
Administrasi Perkantoran di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta”. Skripsi ini ditulis 
oleh Diastu Karlinda, mahasiswi Pendidikan Administrasi, Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Yogyakarta, tahun 2013. 
Penelitian ini sama-sama menggunakan teori persuasif, dengan 
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dan teknik pengumpulan data 






E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui teknik komunikasi persuasif yang digunakan guru dalam 
memberi motivasi belajar anak di TK Mapan Kelurahan Tanjung Mardeka 
Kecamatan Tamalate Kota Makassar. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat komunikasi persuasif guru 
dalam memberi motivasi belajar anak di TK Mapan Kelurahan Tanjung Mardeka 
Kecamatan Tamalate Kota Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah penelitian 
untuk menambah ilmu pengetahuan khususnya komunikasi persuasif guru taman 
kanak-kanak dalam memberi motivasi belajar pada anak didik. 
b. Secara praktis, hasil akhir penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi, 
masukan, pengetahuan, dan penerangan kepada pemerintah, para guru taman 









1. Pengertian Komunikasi 
Komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris berasal dari kata 
Latin communis yang berarti sama, communico, communicatio, atau communicare 
yang berarti membuat sama (to make common), istilah pertama (communis) paling 
sering disebut sebagai asal kata komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata 
pikiran, suatu makna, atau suatu pesan dianut secara sama.
1
 Akan tetapi defenisi-
defenisi kontemporer menyarankan bahwa komunikasi merujuk pada cara berbagi 
hal-hal tersebut, seperti dalam kalimat “kita berbagi pikiran”, kita mendiskusikan 
makna dan kita mengirimkan pesan”.
2
 
Astrid Susanto mengemukakan, perkataan komunikasi berasal dari kata 
communicare yang dalam bahasa Latin mempunyai arti berpartisipasi atau 
memberitahukan, menyampaikan pesan, informasi, gagasan dan pendapat yang 
dilakukan oleh seseorang kepada orang lain dengan mengharapkan feedback.
3
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Selain itu menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pengiriman dan 




Komunikasi merupakan sarana paling utama dalam kehidupan manusia, 
yang berarti tak seorang pun yang dapat menarik diri dari proses ini baik dalam 
fungsinya sebagai individu maupun makhluk sosial. Komunikasi itu sendiri ada di 
mana-mana seperti di rumah, sekolah, kantor, rumah sakit dan di semua tempat yang 
melakukan sosialisasi. Artinya hampir seluruh kegiatan manusia selalu tersentuh 
komunikasi. Banyak pakar menilai bahwa komunikasi adalah suatu kebutuhan yang 
sangat fundamental bagi seseorang dalam hidup bermasyarakat.
5
 Komunikasi adalah 
proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk 
memberitahu atau mengubah sikap, pendapat atau perilaku, baik secara langsung, 
lisan maupun tidak langsung melalui media.
6
 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi adalah penyampaian informasi dan pengertian dari seseorang kepada 
orang lain untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
seseorang yang berkomunikasi berarti mengucapkan agar orang lain ikut 
berpartisipasi atau merubah seseorang dengan tujuan dan haraapan agar dari isi pesan 
yang disampaikan. Jadi orang yang berkomunikasi mereka harus memiliki kesamaan 
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makna atau arti pada lambang-lambang yang digunakan untuk berkomunikasi dan 
harus saling mengetahui masalah yang dikomunikasikan.  
Dalam komunikasi terdapat unsur-unsur yaitu: 
a. Komunikator 
Komunikator yaitu orang yang menyampaikan pesan kepada komunikan, 
yang memiliki peran sebagai Encoding, yaitu orang yang mengolah pesan-pesan atau 
informasi kepada orang lain. Komunikator dapat juga berupa individu yang sedang 
berbicara, menulis, sekelompok orang, organisasi komunikasi seperti surat kabar, 
radio, film, dan lain sebagainya.
7
 
Syarat-syarat komunikator yaitu: 
1) Memiliki kemampuan berkomunikasi 
2) Memiliki wawasan yang luas 
3) Memiliki kredibilitas yang tinggi 
4) Memiliki daya tarik 
5) Mengenal dirinya sendiri 
6) Memiliki kekuatan 
b. Pesan  
Adapun yang dimaksud dengan pesan dalam proses komunikasi adalah suatu 
informasi yang akan dikirim kepada si penerima pesan.
8
 
Pesan ini dapat berupa verbal maupun nonverbal. Pesan verbal dapat secara 
tertulis seperti surat, buku, majalah, memo sedangkan pesan yang secara lisan dapat 
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berupa percakapan melalui telepon, radio, dan sebagainya. Pesan nonverbal dapat 
berupa isyarat, gerakan badan, ekspresi muka dan nada suara.
9
 
Ada beberapa bentuk pesan, diantaranya: 
1) Informatif, yakni memberikan keterangan-keterangan dan kemudian 
komunikan dapat mengambil kesimpulan sendiri. 
2) Persuasif, yakni dengan bujukan untuk membangkitkan pengertian dan 
kesadaran seseorang bahwa apa yang kita sampaikan akan memberikan berupa 
pendapat atau sikap sehingga ada perubahan, namun perubahan ini adalah 
kehendak sendiri. 
3) Koersif, yakni dengan menggunakan sanksi-sanksi. Bentuknya terkenal 
dengan agitasi yaitu dengan penekanan-penekanan yang menimbulkan 
tekanan batin diantara sesamanya dan pada kalangan publik.
10
 
Pesan yang dianggap berhasil disampaikan oleh komunikator harus 
memenuhi syarat berikut ini: 
1) Pesan harus direncanakan (dipersiapkan) secara baik sesuai dengan 
kebutuhan. 
2) Pesan dapat menggunakan bahasa yang dapat dimengerti kedua belah pihak. 
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c. Komunikan  
Komunikan atau penerima pesan adalah orang yang menjadi sasaran dari 
kegiatan komunikasi. Komunikan atau penerima pesan dapat menjadi pribadi atau 
orang banyak. Komunikan biasa disebut dengan berbagai macam istilah seperti 
khalayak, sasaran, penerima, atau dalam bahasa Inggris disebut audience atau 
receiver.  
Komunikan adalah elemen penting dalam proses komunikasi, karena 
komunikanlah yang menjadi sasaran dari komunikasi. Jika suatu pesan tidak diterima 
oleh komunikan, akan menimbulkan berbagai macam masalah yang seringkali 




Media yaitu sarana atau alat yang digunakan oleh komunikator untuk 
menyampaikan pesan atau informasi kepada komunikan. Atau sarana yang digunakan 
untuk memberikan feedback dari komunikan kepada komunikator. Media sendiri 




Media merupakan alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari 
sumber (komunikator) kepada penerima (komunikan). Dalam komunikasi media 
digunakan sesuai dengan komunikasi yang akan digunakan seperti komunikasi 
antarpribadi biasanya menggunakan panca indra sebagai medianya. Sementara untuk 
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komunikasi massa menggunakan media elektronik dan cetak, mengingat sifatnya 
yang terbuka, dimana setiap orang dapat melihat, membaca, dan mendengarnya. 
e. Efek  
Efek merupakan hasil akhir dari proses komunikasi. Efek di sini dapat 
berupa sikap atau tingkah laku komunikan, apakah sesuai atau tidak dengan yang 
diinginkan oleh komunikator. 
Hal yang sangat penting dalam komunikasi ialah bagaimana cara agar suatu 
pesan yang disampaikan komunikator itu menimbulkan efek atau dampak tertentu 
pada komunikan. Dampak yang ditimbulkan dapat diklasifikasikan menurut 
kadarnya, yaitu:  
1) Dampak kognitif, adalah yang timbul pada komunikan yang menyebabkan 
dia menjadi tahu atau meningkat intelektualitasnya. 
2) Dampak afektif, lebih tinggi kadarnya dari pada dampak kognitif. Tujuan 
komunikator bukan hanya sekedar supaya komunikan tahu, tetapi tergerak 
hatinya, menimbulkan perasaan tertentu, misalnya perasaan iba, terharu, 
sedih, gembira, marah dan sebagainya. 
3) Dampak behavioral, yang paling tinggi kadarnya, yakni dampak yang timbul 
pada komunikan dalam bentuk perilaku, tindakan, atau kegiatan.
14
 
Komunikasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan 
sehari-hari. Komunikasi merupakan medium penting bagi pembentukan atau 
pengembangan pribadi untuk kontak sosial, yang berarti adanya komunikasi 
seseorang tumbuh dan belajar. Melalui komunikasi juga, seseorang bisa menemukan 
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pribadi kita dengan orang lain, bersahabat, bermusuhan, mencintai atau mengasihi 
orang lain, dan sebagainya. 
Komunikasi tidak lain merupakan interaksi simbolik. Teori interaksi 
simbolik dipopulerkan oleh George Herbert Mead yang memaparkan gagasan-
gagasan tersebut melalui bukunya yang berjudul Mind, Self, and Society (1934). 
Perspektif interaksi simbolik sebagaimana ditegaskan oleh Deddy Mulyana, berusaha 
memahami perilaku manusia dsri sudut pandang subjek dimana perspektif ini 
menyarankan bahwa perilaku manusia harus dilihat sebagai proses yang 
memungkinkan manusia membentuk dan mengatur perilakunya dengan 
mempertimbangkan ekspektasi orang lain yang menjadi mitra interaksi mereka. 
Selanjutnya, Blumer (1969) menegaskan bahwa proses sosial dalam kehidupan 
kelompoklah yang menciptakan dan menegakkan kehidupan kelompok. Dalam 
konteks ini, makna dikonstruksikan dalam proses interaksi, dan proses tersebut 
bukanlah suatu medium netral yang memungkinkan kekuatan-kekuatan sosial 
memainkan perannya, melainkan justru merupakan substansi dari organisasi sosial 
dan kekuatan sosial. Tegasnya, masyarakat adalah proses interaksi simbolik.
15
 
Teori interaksi simbolik pada hakikatnya menunjukkan pada sifat khas dari 
interaksi antar manusia. Kekhasan ini ada pada keadaan dimana manusia saling 
menerjemahkan dan mendefenisikan aktifitasnya. Seseorang mampu mengubah 
makna dan simbol yang mereka gunakan dalam tindakan dan interaksi berdasarkan 
interpretasi mereka atas situasi. Interaksi simbolik mengandaikan suatu interaksi yang 
menggunakan bahasa, isyarat, dan berbagai simbol lain. Melalui simbol-simbol itu 
                                                             
15






pula manusia bisa mendefenisikan, menginterpretasikan, menganalisis, dan 
memperlakukan sesuai dengan kehendaknya. 
Berangkat dari defenisi tersebut, komunikasi berarti sama-sama membagi 
ide-ide. Apabila seseorang berbicara dan temannya tidak mendengarkan dia, maka di 
sini tidak ada pembagian dan tidak ada komunikasi. Apabila orang pertama menulis 
dalam bahasa Perancis dan orang kedua tidak dapat membaca Perancis, maka tidak 
ada pembagian dan tidak ada komunikasi. Pada dasarnya komunikasi tidak hanya 
berupa memberitahukan dan mendengarkan saja. Komunikasi harus mengandung ide, 
pikiran, fakta atau pendapat. 
2. Fungsi Komunikasi 
Fungsi komunikasi  menurut Deddy Mulyana dalam bukunya “ Ilmu 
Komunikasi Suatu Pengantar” dibagi menjadi empat fungsi yaitu, komunikasi sosial, 
komunikasi ekspresif, komunikasi risual, dan komunikasi instrumental. Keempat 
fungsi tersebut bisa kita lihat di bawah ini: 
a. Fungsi komunikasi sosial mengisyaratkan bahwa komunikasi itu penting untuk 
membangun konsep diri, kelangsungan hidup, kebahagiaan, dan memupuk 
hubungan dengan orang lain. 
b. Fungsi komunikasi ekspresif yaitu dapat dilakukan sendiri atau kelompok yang 
bertujuan untuk memengaruhi orang lain, namun dapat dilakukan sejauh 
komunikasi tersebut menjadi instrument untuk menyampaikan perasaan (emosi) 
kita. 
c. Fungsi komunikasi ritual yaitu biasanya dilakukan secara kolektif. Suatu 





sepanjang hidup yang disebut para antropolog sebagai rites of passage, mulai 
dari upacara kelahiran, sunatan, ulang tahun, pertunangan sampai pernikahan. 
d. Fungsi komunikasi instrumental memberitahukan atau menerangkan 
mengandung muatan persuasif yang berarti pembicara menginginkan 
pendengarnya mempercayai bahwa fakta informasi yang disampaikannya akurat 
dan layak untuk diketahui.
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3. Tujuan Komunikasi 
Tujuan komunikasi pada umumnya menurut Hafied Cangara dalam bukunya 
”Pengantar Ilmu Komunikasi”, adalah sebagai berikut: 
a. Supaya yang disampaikan dapat dimengerti 
Seorang komunikator harus dapat menjelaskan kepada komunikan 
(penerima) dengan sebaik-baiknya dan tuntas sehingga mereka dapat mengikuti 
apa yang dimaksud oleh pembicara atau penyampai pesan (komunikator). 
b. Memahami seseorang 
Sebagai komunikator harus memahami benar aspirasi masyarakat tentang 
apa yang diinginkannya, jangan hanya berkomunikasi dengan kemauan sendiri. 
c. Supaya gagasan dapat diterima oleh orang lain 
Komunikator harus berusaha agar gagasan dapat diterima oleh orang lain 
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d. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu 
Menggerakkan sesuatu itu dapat berupa kegiatan yang lebih banyak 
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu yang kita kehendaki.
17
 
4. Teknik Komunikasi 
Istilah teknik berasal dari bahasa Yunani “Technikos” yang berarti 
keterampilan atau keperigelan. 
Berdasarkan keterampilan berkomunikasi yang dilakukan komunikator, teknik 
komunikasi diklarifikasikan menjadi komunikasi informatif, komunikasi persuasif, 





B. Komunikasi Persuasif 
1. Pengertian Komunikasi Persuasif  
Komunikasi bersifat informatif dan persuasif, bergantung kepada tujuan 
komunikator. Dibandingkan dengan komunikasi informatif, komunikasi persuasif 
lebih sulit, sebab jika komunikasi informatif bertujuan hanya untuk memberitahu, 
komunikasi persuasif bertujuan untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku. 
Istilah persuasi (persuasion) bersumber pada perkataan Latin persuasio. 
Kata kerjanya adalah persuadere yang berarti membujuk, mengajak, atau merayu.
19
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Para ahli komunikasi sering kali menekankan bahwa persuasi adalah kegiatan 
psikologi. Penegasan ini dimaksudkan untuk mengadakan perbedaan dengan koersi 
(coersion). Tujuan persuasi dan koersi adlah sama, yakni untuk mengubah sikap, 
pendapat, atau perilaku, tetapi jika persuasi dilakukan dengan halus, luwes, yang 
mengandung sifat-sifat manusiawi, koersi mengandung sanksi atau ancaman. 
Perintah, instruksi, bahkan suap, pemerasan dan boikot adalah koersi. 
Akibat dari kegiatan koersi adalah perubahan sikap, pendapat, atau perilaku 
dengan perasaan terpaksa karena diancam, yang menimbulkan rasa tidak senang, 
bahkan rasa benci, mungkin juga dendam, sedangkan akibat dari kegiatan persuasi 
adalah kesadaran, kerelaan, disertai perasaan senang. 
Komunikasi persuasif inilah orang akan melakukan apa yang dikehendaki 
komunikatornya, dan seolah-olah komunikan itu melakukan pesan komunikasi atas 
kehendaknya sendiri, seperti halnya ketika seorang guru meyakinkan anak didiknya 
dengan membujuk bahwa mereka harus pintar menulis, membaca dan menghitung, 
sehingga membuat anak akan termotivasi untuk belajar. Disinilah peran komunikasi 
persuasif akan terlihat dan akan mewujudkan tujuan dari komunikasi, dalam hal ini 
untuk memberikan persepsi dan pemahaman tentang apa yang harusnya dilakukan 
anak didik. 
Selain itu komunikasi persuasif dapat menunjang kelancaran dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran, yaitu mampu memunculkan motivasi belajar anak. 
Dengan komunikasi persuasif, guru mampu mengajak siswa untuk berinteraksi 







2. Tahap-Tahap dan Teknik Persuasif 
a. Tahap-tahap persuasif 
Komunikasi persuasif dilakukan dengan menggunakan cara-cara halus dan 
manusiawi sehingga komunikan dapat menerima dan melaksanakan dengan sukarela 
sesuai dengan pesan-pesan yang disampaikan. Dalam hal ini, seorang guru 
berkomunikasi harus menggunakan cara-cara yang luwes dengan pendekatan 
kemanusiaan. Untuk keberhasilan komunikasi persuasif terdapat tahap-tahap yang 
harus diperhatikan. Tehapan tersebut dikenal dengan A-A procedure atau from 
attention to action procedure melalui formula AIDDA singkatan dari Attention 




Berdasarkan formula AIDDA tersebut komunikasi persuasif didahului 
dengan upaya membangkitkan perhatian. Cara yang dapat dilakukan untuk menarik 
perhatian komunikan misalnya pemilihan kata-kata yang menarik serta gaya 
penampilan fisik yang simpatik. Setelah komunikator berhasil membangkitkan 
perhatian komunikan, langkah selanjutnya adalah tahap penumbuhan minat 
komunikan. Setelah komunikator berhasil menumbuhkan minat, tahap selanjutnya 
diikuti dengan upaya memunculkan hasrat dengan alternatif cara yang dilakukan 
diantaranya dengan melakukan ajakan atau bujukan. Pada tahap ini imbauan 
emosional perlu ditampilkan komunikator sehingga pada tahap-tahap selanjutnya 
komunikan dapat langsung mengambil keputusan untuk melakukan suatu tindakan 
sebagimana yang diharapkan oleh komunikator. 
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Dari tahapan-tahapan tersebut akan tampak bahwa tahapan dalam 
komunikasi persuasif dimulai dari upaya membangkitkan perhatian, menumbuhkan 
hasrat, mengambil keputusan sampai melakukan tindakan. 
b. Teknik-teknik persuasif 
Persuasi merupakan kegiatan psikologi yang bertujuan untu merubah sikap, 
perbuatan dan tingkah laku dengan kesadaran, kerelaan, dan disertai dengan perasaan 
senang. Agar komunikasi tersebut mencapai sasaran dan tujuan, perlu dilakukan 
perencanaan yang matang. Perencanaan dilakukan berdasarkan komponen-komponen 
proses komunikasi yang mencakup pesan, media, dan komunikan. 
Hal yang perlu diperhatikan komunikator adalah sesuatu yang berkaitan 
dengan pengelolaan pesan (message management). Untuk itu diperlukan teknik-
teknik tertentu dalam melakukan komunikasi persuasif. 
Beberapa teknik komunikasi persuasif dapat dilakukan dengan beberapa cara 
diantaranya dengan teknik asosiasi, teknik integritas, teknik ganjaran, teknik tataan 
(icing), dan red-herring. Adapun kelima teknik komunikasi persuasif ini akan 
diuraikan seperti di bawah ini: 
1) Teknik asosiasi yaitu penyajian pesan komunikasi dengan cara melihat pada 
suatu objek atau peristiwa yang sedang menarik perhatian khalayak. 
2) Teknik integrasi yaitu kemampuan komunikator untuk menyatakan diri 
secara komunikatif dengan komunikan, dengan kata lain bahwa komunikator 
merasa “senasib” dengan komunikan. 
3) Teknik ganjaran yaitu kegiatan untuk memengaruhi orang lain dengan cara 





4) Teknik tataan atau icing technique yaitu upaya menyusun pesan komunikasi 
sedemikian rupa sehingga enak didengar dan dibaca. Teknik menata pesan 
komunikasi sering disebut sebagai imbauan emosional (emotional appeal), 
sedemikian rupa sehingga komunikan menjadi tertarik perhatiannya. 
5) Teknik red herring, dalam hubungannya dengan komunikasi persuasif yaitu 
seni seorang komunikator untuk meraih kemenangan dalam perdebatan 
dengan mengelakkanargumentasi yang lemah untuk kemudian 
mengalihkannya sedikit demi sedikit ke aspek yang dikuasainya guna 
dijadikan senjata ampuh dalam menyerang lawan. Jadi teknik ini dilakukan 
pada saat komunikator berada dalam posisi yang terdesak. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
persuasif memiliki teknik-teknik tertentu dalam proses penyampainnya. Teknik-
teknik tersebut antara lain teknik asosiasi, teknik integrasi, teknik ganjaran, teknik 
tataan, dan teknik red herring.
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3. Efektivitas Komunikasi Persuasif 
Syarat agar persuasi bisa mengubah sikap, yaitu faktor penyampaian 
persuasi atau komunikator, isi pesan, maupun audiens (pihak yang dipersuasi) harus 
sama-sama menunjang. Berikut beberapa hasil penelitian yang berhubungan dengan 
perubahan sikap dan persuasi. 
a. Orang yang ahli lebih persuasif ketimbang yang tidak ahli. 
b. Pesan yang tidak ditujukan untuk mengubah sikap kadangkala lebih berhasil 
mengubah sikap daripada pesan yang sengaja ditujukan untuk merubah sikap. 
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c. Komunikator yang populer dan menarik lebih bisa merubah sikap daripada yang 
tidak populer dan tidak menarik. 
d. Orang yang memiliki percaya diri tinggi lebih sulit diubah sikapnya. 
e. Orang yang memiliki harga diri tinggi lebih sulit diubah sikapnya 
f. Persuasi dapat ditingkatkan dengan jalan memunculkan emosi yang kuat pada 
suatu hal. Misalnya saja agar seseorang berjenti minum-minuman keras maka 
dibuat agar orang itu takut dengan minuman keras (memberikan informasi bahwa 
minuman keras dapat membunuh dengan menunjukkan gambar-gambar dan 
contoh-contoh). 
g. Orang yang berbicara cepat lebih persuasif dari pada yang berbicara lambat, 
mislnya saja sales lebih persuasif ketimbang orang yang bicara terbata-bata. 
h. Semakin banyak informasi yang diperoleh dari sumber yang berbda-beda, maka 
semakin mungkin untuk mengubah sikap.
22
 
Sebuah perubahan sikap menjadi tolak ukur dalam keberhasilan proses 
komunikasi persuasif. Namun demikian ada unsur-unsur pokok pengubah sikap yang 
dapat dijelaskan satu persatu, mulai dari sumber (komunikator), pesan, maupun 
penerima. 
1) Sumber (komunikator) 
Seorang komunikator dalam hal ini harus kredibel. Ia harus memiliki syarat 
keterpercayaan (trustworthiness) dari penerima pesan, kepakaran 
(expertness), disukai oleh penerima pesan, memiliki kesamaan dengan 
penerima pesan, serta memiliki beraneka sumber (multiple sources) dalam 
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memperjelas isi pesan yang ingin disampaikan. Sumber pesan dapat berasal 
dari seseorang, kelompok, atau institusi. Semakin percaya kita dengan orang 
yang mengirimkan pesan, maka kita akan semakin menyukai untuk 
dipengaruhi oleh pemberi pesan. Dua aspek penting dalam kredibilitas, yaitu 
keahlian dan kepercayaan. Kedua hal ini saling berkaitan terhadap daya 
persuasif. Jika kredibilitas tinggi, maka daya persuasif tinggi, demikian juga 
sebaliknya kredibilitas rendah menyebabkan daya persuasif rendah. 
2) Pesan (isi pesan) 
Beberapa hal yang memengaruhi efektivitas pesan antara lain kemampuan 
pesan dalam menimbulkan rasa cemas, penarikan secara eksplisit isi pesan 
oleh penerima, serta kecenderungan isi pesan untuk mengarahkan kepada 
kebenaran. Umumnya isi pesan berupa kata-kata dan simbol-simbol lain 
yang menyampaikan informasi. Ada tiga hal yang berkaitan dengan isi 
pesan, yaitu: 
a) Usulan, yaitu suatu pernyataan yang kita terima secara tidak kritis. Pesan 
dirancang dengan harapan orang akan percaya, membentuk sikap, dan terhasut 
dengan apa yang dikatakan tanpa melihat faktanya, contoh: iklan di TV. 
b) Menakuti, adlah cara lain untuk membujuk dengan menakut-nakuti. Jika terlalu 
berlebihan maka orang menjadi takut, sehingga informasi justru dijauhi. 
c) Pesan satu sisi dan dua sisi, pesan satu sisi paling efektif jika orang dalam 
keadaan netral atau sudah menyukai suatu pesan. Pesan dua sisi lebih disukai 







3) Penerima pesan 
Beberapa faktor yang memengaruhi efektivitas komunikasi persuasif dalam 
perspektif sasaran antara lain: 
a) Kecerdasan khalayak sasaran. 
(1) Orang dengan kecerdasan superior akan sangat sulit untuk dipersuasi. 
(2) Orang dengan kecerdasan superior akan resisten terhadap sudut pandang 
yang berbeda. 
(3) Orang dengan kecerdasan superior akan mampu mendeteksi kelemahan-
kelamahan argumen yang berbeda dengan sudut pandangnya. 
b) Keterlibatan dalam suatu isu 
(1) Orang yang memiliki opini kuat terhadap isusosial hanya bersedia menerima 
informasi yang menguatkan opininya. 
(2) Semakin dalam individu terlibat dalam sebuah isu dan merasa 
berkepentingan dengan hasilnya, maka semakin ia akan menolak usaha-
usaha persuasi. 
Setiap penerima pesan akan memiliki karakteristik berbeda-beda sehingga 
teknik persuasif yang digunakannya pun harus berbeda pula. Beberapa ciri penerima 
pesan yang perlu diperhatikan dalam menciptakan efektivitas komunikasi persuasif, 
antara lain: 
(a) Influenceability yaitu sifat kepribadian seseorang tidak berhubungan dengan 
mudahnya seseorang untuk dibujuk, meski demikian anak-anak lebih mudah 
dipengaruhi dari pada orang dewasa, orang berpendidikan rendah lebih 






(b) Arah perhatian dan penafsiran 
Pesan akan berpengaruh pada penerima, tergantung dari persepsi dan 
penafsirannya. Hal yang penting adalah pesan yang dikirim ke tangan orang 
pertama, mungkin dapat berbeda jika info sampai ke penerima kedua.
23
 
4. Komunikasi Persuasif dalam Al-Qur’an 
Al-Qur’an memuat komunikasi persuasif dalam kaitannya dengan mengajak 
manusia kepada hal-hal yang bermanfaat. Dalam melakukan komunikasi persuasif, 
segenap cara boleh dilakukan asalkan berpijak kepada prinsip-prinsip yang tidak 
bertentangan dengan nilai-nilai Islam, seperti berbicara benar, tidak berbelit-belit atau 
mempersulit orang lain. 
Teknik red herring, seorang komunikator memenangkan perdebatan dengan 
komunikan melalui perdebatan. Dengan kelihaiannya ia akan mengalihkan sedikit 
demi sedikit kepada topik yang dikuasainya sehingga argumen lawan menjadi lemah. 
Pendekatan ini tidak bertentangan dengan Islam selama argumen yang digunakan 
dalam perdebatan adalah sesuatu yang benar, bukan yang digunakan untuk menutupi 
kebenaran. 
Hal ini terungkap dalam Al-Qur’an Surah An-Nahkl ayat 125: 
 
ۖ   َوَجاِدْلُهنْ   اْدعُ إِلَٰى َسبِيِل َربَِّك بِاْلِحْكَوِة َواْلَوْىِعَظِة اْلَحَسٌَِة 
   ۖ ۖ   إِى   َرب كَ  هُىَ  أَْعلَنُ  بَِويْ  َضل   َعيْ  َسبِيِلهِ   بِال تِي ِهيَ  أَْحَسيُ  
 َوُهىَ  أَْعلَنُ  بِ اْلُوْهتَِدييَ 
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik, dan bantahlah dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, 
Dialah yang paling mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya 
dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk” 
(QS. An-Nahl:125) 
Ayat tersebut diartikan sebagai sebuah ajakan kepada manusia untuk selalu 
berdakwah di jalan Tuhan, namun dengan cara-cara yang diijinkan oleh agama, yaitu 
dengan hikmah. Selain itu gunakan tutur kata yang bisa memengaruhi jiwa, dengan 
pelajaran-pelajaran yang baik, yang dapat diterima dengan akal sehat. Jika ternyata 
mendapatkan kesulitan-kesulitan di tengah jalan, maka seyogyanya dilakukan 
perdebatan dengan cara yang terbaik pula. 
Ada jiwa yang tidak bisa dilunakkan dengan pelajaran sehingga tidak mau 
menerima ajakan. Merekalah orang-orang yang disesatkan oleh Allah. Sesungguhnya 
allah mengetahui orang-orang yang menempuh jalan lurus. Allah jug akan 
memberikan pembalasan kepada semua orang sesuai dengan haknya pada hari akhir. 
Dengan demikian seorang persuader dituntut untuk melihat kondisi khalayak sasaran, 
termasuk kondisi psikis mereka.
24
 
Teknik ganjaran sebagai sebuah teknik yang memberikan iming-iming 
berupa harapan atau hadiah, bisa saja bertentangan dengan nilai Islam selama iming-
iming atau harapan tersebut palsu. Disinilah permasalahannya tentang perbedaan 
antara janji manusia dengan janji Allah. Janji manusia belum tentu ditepati, tetapi 
janji allah pasti benar. Manusia akan percaya pada janji Allah, karena dia beriman 
tetapi manusia percaya kepada manusia lainnya karena dia kredibel.
25
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Teknik persuasif fear arousing sebagai sebuah teknik persuasi dengan jalan 
menakut-nakuti khalayak dengan konsekuensi buruk jika tidak diikuti pesan 
persuasinya. Dalam hukum Islam dikenal istilah hudud, yaitu ketentuan hukuman 
bagi orang-orang yang melanggar letentuan Allah seperti membunuh orang tanpa 




C. Motivasi  
1. Pengertian motivasi 
Banyak orang sepakat bahwa motivasi adalah separuh dari kesuksesan. 
Mungkin ini bukan hal yang berlebihan, manakal sebuah motivasi dianggap memiliki 
peran penting bagi sebuah keberhasilan seseorang dalam mencapai tujuannya. Jika 
tujuan tercapai maka kepuasan akan didapat. “Batu-batu sandungan” yang 
menghadang di depan kita, baik itu besar maupun kecil akan hancur oleh kekuatan 
motivasi. Semangat yang hilang karena keputusasaan perlu dihidupkan dengan 
motivasi.
27
 Begitu pentingnya sebuah motivasi dalam kegidupan manusia hingga 
agama Islam pun mengaturnya dalam beberapa ayat Al-Qur’an, diantaranya yaitu 
dalam Al-Qur’an Surah Yusuf ayat 87: 
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“Dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada 
berputus asa dari rahmat Allah melainkan kaum yang kafir” (QS. Yusuf: 87) 
Ayat di atas menyiratkan bahwa manusia harus senantiasa memiliki 
semangat dalam menjalani kehidupan ini. Tidak sedikit pun manusia diperbolehkan 
untuk berputus asa atas segala ujian yang diterimanya, sebab semua ujian akan 
berakhir dengan kebaikan. 
2. Jenis motivasi 
Dilihat dari jenisnya, sebuah motivasi terdiri dari 2 jenis, yaitu motivasi 
intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 
a. Motivasi intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya 
tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan 
untuk melakukan sesuatu. Contohnya yaitu seseorng yang senang membaca, tidak 
usah ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin mencari buku-buku 
untuk dibacanya. Kemudian kalau dilihat dari segi tujuan kegiatan yang dilakukannya 
(misalnya kegiatan belajar), maka yang dimaksud dengan motivasi intrinsik ini adalah 
ingin mencapai tujuan yang terkandung di dalam perbuatan belajar itu sendiri. Contoh 
konkritnya yaitu seorang siswa akan belajar, karena betul-betul ingin mendapatkan 
pengetahuan, nilai atau keterampilan agar dapat berubah tingkah lakunya secara 
konstruktif, tidak karena tujuan yang lain-lain. “Intrinsic motivations are inherent 
and purposes”. Itulah sebabnya motivasi intrinsik dapat juga dikatakan sebagai 
bentuk motivasi yang di dalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan 
berdasarkan suatu dorongan dari dalam diri dan secara mutlak berkaitan dengan 
aktivitas belajarnya. Seperti contoh di atas bahwa seseorang belajar memang benar-





Perlu diketahui bahwa siswa yang memiliki motivasi intrinsik akan memiliki 
tujuan menjadi orang yang terdidik, yang berpengetahuan, yang ahli dalam bidang 
studi tertentu. Satu-satunya jalan untuk menuju ke tujuan yang ingin dicapai ialah 
belajar, tanpa belajar tidak mungkin mendapat pengetahuan, tidak mungkin menjadi 
ahli. Dorongan yang menggerakkan itu bersumber pada suatu kebutuhan, kebutuhan 
yang berisikan keharusan untuk menjadi orang yang terdidik dan berpengetahuan. 
Jadi memang motivasi itu muncul dari kesadaran diri sendiri dengan tujuan secara 
esensial, bukan sekedar simbol dan seremonial. 
b. Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang berasal dari luar diri manusia seperti 
faktor eksternal usaha belajar keras dari seorang mahasiswa untuk mendapatkan nilai 
yang baik, hadiah dari orang tua, atau pujian dari teman. 
Motivasi ekstrinsik dapat diterapkan ketika seseorang mengalami kegagalan 
dalam motivasi intrinsik. Sebuah penelitian menemukan hasil bahwa seseorang yang 
sudah menemukan minatnya di bidang menggambar dan tidak mengharapkan imbalan 
apapun akan menghabiskan waktunya dalam proses menggambar dari pada yang 
didominasi oleh faktor ekstrinsik (misalnya mendapatkan hadiah). Para psikolog lebih 
percaya, bahwa motivasi intrinsik menghasilkan dampak yang lebih positif dari pada 
motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik akan menghasilkan perilaku yang kompeten 
dan penguasaan, (ketertarikan, kepercayaan, minat yang tinggi). Adapun motivasi 
ekstrinsik akan berdampak pada peningkatan kinerja, persistensi, harga diri, dan 
kreativitas. 
Deci dan rekan (1999) menganalisis dari 128 penelitian yang menyimpulkan 





munculnya determinasi diri dan mengganggu motivasi intrinsik. Sebaliknya analisis 
terhadap 145 penelitian oleh Judy Cameron dan rekan (2001) menghasilkan analisis 
bahwa imbalan ekstrinsik terkadang menghasilkan efek negatif pada motivasi 
intrinsik, namun kadang menghasilkan efek positif, atau sama sekali tidak berefek. 
Uang dan imbalan seringkali mengurangi motivasi intrinsik, sementara sebuah 
penguatan verbal seperti pujian dapat menguatkan motivasi intrinsik. Misalnya 
memberikan imbalan uang pada pembaca pemula belum tentu bisa meningkatkan 
minat membaca sedangkan memuji anak atas perilaku membaca dapat meningkatkan 
minatnya. Cameron percaya bahwa motivasi ekstrinsik dapat mengurangi motivasi 





D. Taman Kanak-Kanak 
Menurut Mansur dipetik dari Standar Kompetensi Taman Kanak-Kanak 
(TK) dan Roudhatul Athfal, Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) Taman 
Kanak-Kanak adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak usia dini pada jalur 




Adapun fungsi dari pendidikan TK adalah untuk mengenalkan peraturan dan 
menanamkan disiplin pada anak, mengenalkan anak pada dunia sekitar, 
menumbuhkan sikap dan perilaku yang baik mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi dan bersosialisasi, mengembangkan keterampilan, kreativitas, dan 
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kemampuan yang dimiliki anak, menyiapkan anak untuk memasuki pendidikan dasar. 
Sedangkan tujuannya adalah membantu anak didik mengembangkan potensi psikis 
dan fisik,  meliputi moral, dan nilai-nilai agama, kognitif, bahasa, fisik, motorik, 
kemandirian dan seni untuk siap memasuki jenjang pendidikan dasar. Tujuan TK dan 




Untuk memudahkan pelaksanaan program kegiatan belajar mengajar, anak 
TK dikelompokkan menjadi dua kelompok belajar, yaitu kelompok A untuk anak 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian yang dilakukan menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 
metode deskriptif. Penelitian dengan metode ini menggunakan berbagai sumber data 
yang bida digunakan untuk meneliti, mengurai, dan menjelaskan secara komprehensif 
berbagai aspek individu, kelompok, suatu program atau peristiwa secara sistematis.
1
 
Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di TK Mapan yang terletak di Jl. Sahareng 
Dg. Sese No. 31, Kelurahan Tanjung Mardeka Kecamatan Tamalate Kota Makassar. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti adalah pendekatan 
komunikasi yang merupakan pendekatan yang mempelajari hubungan dan interaksi 
dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, pendekatan ini digunakan oleh peneliti 
guna mengamati teknik komunikasi persuasif yang diterapkan oleh guru yang 
berkaitan dengan motivasi belajar anak didiknya. 
 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data empirik diperoleh secara langsung dengan melaksanakan wawancara 
terhadap beberapa informan yang sesuai dengan objek permasalahan. Objek yang 
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diwawancarai adalah pihak-pihak yang terlibat dalam proses belajar mengajar di TK 
Mapan, mulai dari kepala sekolah, guru, anak didik dan juga orang tua anak didik 
Adapun informan dalam penelitian ini yaitu Dra. Hasmawati selaku kepala 
sekolah TK Mapan, Nurhayati S.Pd guru di TK Mapan, dua orang anak didik dan 
orang tua anak didik. Mereka dipilih sebagai informan karena mereka terlibat 
langsung dalam proses belajar mengajar di TK Mapan dan mempunyai pengetahuan 
yang cukup untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang nantinya akan diberikan 
oleh peneliti. Data yang diperoleh dari informan adalah data-data yang terkait dengan 
teknik komunikasi persuasif guru dalam meningkatkan motivasi belajar anak didik di 
TK Mapan. 
2. Data Sekunder 
Data yang diperoleh melalui telaah pustaka dan dari dokumen atau arsip 
yang berhubungan dengan TK Mapan, diantaranya: buku-buku, foto-foto, arsip-arsip, 
undang-undang, autobiografi, dan surat-surat. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Menurut J. Supranto, data yang baik dalam suatu penelitian adalah data yang 
dapat dipercaya kebenarannya (reliable), tepat waktu, mencakup ruang yang luas 
serta dapat memberikan gambaran yang jelas untuk menarik kesimpulan.
2
 Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga cara yaitu dengan 
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
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1. Observasi  
Observasi diartikan sebagai kegiatan mengamati secara langsung, tanpa 
mediator untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek tersebut.
3
 Dalam 
hal ini penulis terjun langsung melihat fenomena-fenomena yang terjadi di TK Mapan 
dan mengamati komunikasi dalam proses belajar mengajar yang menggunakan teknik 
komunikasi persuasif, pada bulan Agustus 2017 selama satu minggu. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu.
4
 Pertanyaannya untuk pencarian informasi dilakukan dengan lisan. Dengan 
kelebihan teknik wawancara, peneliti dapat menerangkan secara detail pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan.
5
 Guna untuk mendapatkan data yang akurat tentang teknik 
komunikasi persuasif guru, maka peneliti akan mewawancarai pihak-pihak yang 
terlibat langsung dalam proses belajar mengajar di TK Mapan mulai dari kepala 
sekolah, guru, anak didik, dan orang tua anak didik. Informan tersebut dipilih dengan 
menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu teknik untuk menentukan sampel 
penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang 
diperoleh nantinya bisa lebih representatif.
6
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3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi yaitu mengumpulkan data dari sejumlah data yang 
tersedia yang biasanya berupa tulisan, benda, laporan dan catatan harian.
7
 Melalui 
tekni tersebut, peneliti dapat mempelajari dokumen yang berhubungan dengan 
aktivitas komunikasi di TK Mapan. Berkenaan dengan penelitian yang dilakukan 
berbagai macam dokumentasi yang peneliti gunakan diantaranya: arsip sekolah, 
referensi buku, data-data sekolah dan dokumen lainnya, guna mendukung 
kelengkapan informan. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Peneliti merupakan instrumen penelitian itu sendiri yang mempunyai 
kedudukan sebagai pengumpul data. Selain itu instrumen pendukung yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah mencatat hasil observasi, pedoman wawancara, telaah 
pustaka (buku, teks, foto, arsip-arsip, data-data), dibantu dengan peralatan penelitian 
seperti kamera, alat perekam dan buku catatan. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Proses pengolahan data dimulai dengan mengelompokkan data yang telah 
diperoleh dari penelitian di lapangan. Dari hasil observasi yang sudah dituliskan 
dalam bentuk catatan lapangan, hasil wawancara, serta dokumentasi berupa buku, 
gambar, foto, dan sebagainya untuk diklarifikasikan dan dianalisa dengan menelaah 
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber. 
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Proses analisis data ditempuh melalui proses reduksi data, sajian data, 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Mereduksi data diartikan sebagai proses 
pemilihan, pemusatan perhatian, pengabsahan dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan yang muncul dilapangan. Data-data tersebut dipisahkan 
sesuai dengan permasalahn yang dimunculkan, kemudian dideskripsikan, diasumsi, 




Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disederhanakan dalam pengertian 
bahwa sejumlah data yang terkumpul melalui teknik observasi, teknik wawancara dan 
dokumentasi digabung menjadi satu, kemudian dicoba untuk dibekukan dan diolah 
dan dipilah-pilah menurut jenis atau golongan pokok bahasannya. Karen data yang 
diperoleh masih dalam bentuk uraian panjang, maka perlu untuk direduksi. 
Penyajian data dimaksudkan sebagai langkah pengumpulan informasi yang 
tersusun dan memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Selain mereduksi dan menyajikan data, tindakan selanjutnya 
adalah verifikasi dan menarik kesimpulan. Verifikasi dilakukan untuk memeriksa dan 
mencocokkan kebenaran data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi lalu disimpulkan. Simpulan tersebut tidak mutlak tetapi sifatnya lentur, 
dalam arti ada kemungkinan berubah setelah diperoleh data yang baru. 
 
G. Metode Pengabsahan Data 
Peneliti dalam melakukan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 
menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
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yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.
9
 Triangulasi merupakan usaha 
mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh dari berbagai sudut pandang 
yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak mungkin perbedaan yang terjadi 
pada saat pengumpulan dan analisis data. 
Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan cara observasi, 
dokumentasi dan wawancara dengan informan. Oleh karena itu, untuk mendapatkan 
data yang valid dan ada kecocokan satu sama lain, peneliti mengadakan triangulasi 
sumber data melalui pemeriksaan terhadap sumber lainnya yaitu membandingkan 
data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. Peneliti menggali kebenaran 
informasi melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain 
melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat 
(participant observation), dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, 
catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Tentu masing-masing cara ini akan 
menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan 
pandangan yang berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan 
itu akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal. 
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah TK Mapan Kelurahan Tanjung Mardeka Kecamatan Tamalate  
TK Mapan didirikan pada tahun 2002 oleh yayasan PKBM MAPAN yang 
bergerak di bidang pendidikan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, dengan 
membangun sumber daya manusia menuju masyarakat potensial yang dimulai dari 
usia dini, serta membangun visi dan misi pemerintah dalam mewujudkan kehidupan 
yang layak bagi masyarakat khususnya wilayah kota Makassar.
1
 
2. Letak Geografis TK Mapan 
Letak TK Mapan pada awal berdirinya berada dalam lingkungan kompleks 
SD Negeri Bayang, tetapi beberapa tahun kemudian di pindahkan hingga mempunyai 
bangunan sendiri di Jl. Sahareng Dg. Sese No. 31, yang memiliki luas tanah 8x11 m, 
bangunan sekolah seluas 8x7 m, serta didukung area bermain dan fasilitas bermain. 
Sekolah yang berada di kota Makassar ini merupakan sekolah yang mempunyai 
potensi yang sangat besar, jika dilihat dari letaknya sekolah ini berada di tempat yang 
sangat kondusif untuk kegiatan belajar mengajar karena jauh dari hiruk pikuk 
kendaraan sehingga membuat proses belajar mengajar tidak terganggu dengan suara 
bising dari kendaraan. 
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3. Visi dan Misi 
Visi dari TK Mapan yaitu mampu menciptakan peserta didik yang 
berprestasi, beriman, berbudi luhur dan dapat dipercaya di tengah masyarakat serta 
unggul dalam kelembagaan yang berlandaskan iman dan taqwa. 
Misi TK mapan yaitu: 
a. Melaksanakan pengembangan pembelajaran silabus  
b. Melaksanakan pengembangan sistem penilaian dan evaluasi kerja yang dinamis 
c. Peningkatan kualifikasi guru dan pegawai 
d. Terciptanya suasana kondusif dalam proses belajar mengajar 
e. Menggalang partisipasi masyarakat dalam pengembangan TK Mapan ke depan.2 
4. Struktur Organisasi TK Mapan 
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PEMBINA 
- BPPNFI REGIONAL V MAKASSAR 
- DINAS PENDIDIKAN KOTA MAKASSAR 
- UPTD DIKNAS TAMALATE 
- YAYASAN PKBM MAPAN 
 
KEPALA SEKOLAH 




Sri Fatmawati, S.Pd 
GURU KLP A 
Dra. Hj. Hasmawati 
GURU KLP B 
Nurhayati, S.Pd 
GURU KLP B 






Dari beberapa nama yang ada pada tabel di atas, ada beberapa nama yang 
tidak menjadi guru dan tidak mengajar di kelas. Tabel di atas menunjukkan bahwa 
jumlah tenaga pengajar sebanyak 3 orang termasuk kepala sekolah. 
5. Tujuan 
Tujuan dari TK Mapan adalah untuk menciptakan peserta didik yang handal, 
mencapai standar sarana prasarana dan fasilitas bermain sekolah sesuai standar 
pelayanan dan pengelolaan pembelajaran dengan kurikulum pendidikan Taman 
Kanak-Kanak (TK), dan peningkatan sumber daya manusia atau tenaga guru pegawai 
yang berkualifikasi, serta pengalaman peserta didik yang berkesinambungan dan 
pengelolaan administrasi sekolah. 
6. Fasilitas 
Pada bagian depan terdapat halaman yang dipergunakan sebagai tempat 
bermain anak-anak, di sekeliling bangunan dibatasi dengan pagar kayu dan seng. 
Fasilitas mempunyai peran yang sangat penting sebagai sarana dan prasarana dalam 
menjalankan suatu kegiatan, sehingga kegiatan yang direncanakan dapat berjalan 
dengan lancar. Fasilitas yang dimiliki oleh TK Mapan Kelurahan Tanjung Mardeka 
Kecamatan Tamalate Kota Makassar adalah: 
a. Fasilitas TK Mapan 
a. Ruang belajar   1 ruang 
b. Ruang kepala sekolah  1 ruang 
c. Ruang alat-alat bermain 1 ruang 






b. Fasilitas akomodasi 
a. Meja panjang   6 buah 
b. Meja guru    2 buah 
c. Lemari tempat mainan  2 buah 
d. Lemari arsip    2 buah 
7. Data Jumlah Anak Didik TK Mapan Tahun Ajaran 2017 
Tabel di bawah ini menerangkan tentang jumlah anak didik di TK Mapan: 
Tabel 1.3 
Jumlah anak didik TK Mapan tahun ajaran 2017 
 





Jumlah  50 anak 
(Sumber: Data Monografi TK Mapan, 2017) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar anak didik TK Mapan 
adalah anak kelompok TK B sebanyak 45 anak, dan kelompok TK A sebanyak 5 
orang anak. 
Tabel 1.4 
Tingkatan usia anak didik TK Mapan 
 
Umur  Jumlah  
4-5 tahun 5 anak 






Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa tingkat usia anak didik 
lebih dominan yang berumur 5-6 tahun yang termasuk dalam kelompok B/TK B. 
Sedangkan untuk usia 4-5 tahun hanya sedikit yaitu 5 anak yang tergolong dalam 
kelompok TK A. Dalam proses belajar mengajar terkadang TK A dan TK B diberikan 
tugas atau pekerjaan yang sama, tetapi dalam hal menyelesaikan tugas atau merespon 
kegiatan di kelas, TK B lebih diutamakan dapat menyelesaikan tugas dengan baik, 
sedangkan TK A masih diberi keringanan sesuai kemampuan mereka dalam 
menyelesaikan tugas. Guru tidak memaksakan agar anak TK A bisa cepat 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan sebagaimana yang guru lakukan kepada 
anak TK B. 
8. Aktivitas Harian Anak Didik TK Mapan 
Aktivitas harian anak didi TK Mapan yaitu: 
a. 08.00 - 08.15 berbaris (gerak dan lagu) 
b. 08.15 – 08.20 pertemuan pagi 
c. 08.20 – 08.50 jurnal 
d. 08.50 – 09.10 pilar karakter 
e. 09.10 – 09.30 makan bersama 
f. 09.30 – 10.00 istirahat (bermain bebas) 
g. 10.00 – 10.50 kegiatan inti 








TK Mapan juga sering melakukan kegiatan seperti: 
a. Pengenalan ciptaan Allah 
Mengajak anak untuk mengenal lingkungan sosial, sekaligus menambah 
pengetahuan dan wawasan anak tentang lingkungan sekitar serta mengajak anak 
belajar dan mengenal lebih dekat ciptaan Allah. 
b. Wisata belajar 
Mengajak anak mengunjungi tempat-tempat sebagai sumber belajar selain di 
sekolah, menambah wawasan dan keterampilan anak. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik wawancara 
terhadap beberapa informan yakni mereka yang menurut kacamata penulis 
mempunyai kapasitas untuk memberikan jawaban yang valid terhadap penelitian ini 
yaitu dapat di lihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 1.5 
Daftar Nama Informan 
 
No. Nama  Status / Jabatan  Umur  
1 Dra. Hj. Hasmawati Kepala sekolah TK Mapan 54 tahun 
2 Nurhayati S.Pd Guru  45 tahun 
3 Faiz Firmansyah Yamin Anak didik  6 tahun 
4 Haura Alya syam Anak didik  5 tahun 
5 Suriati Yamin Orang tua anak didik 48 tahun 
Tabel di atas adalah daftar nama yang menjadi sumber informasi dalam 





1. Dra. Hasmawati 
Ibu Hasmawati adalah kepala sekolah TK Mapan yang juga merangkap 
menjadi guru, sehingga beliau pantas dijadikan sebagai salah satu sumber informan, 
dimana beliau setiap hari berinteraksi dengan anak didik di sekolah. 
2. Nurhayati S.Pd 
Ibu Nurhayati adalah guru di TK Mapan sehingga peneliti 
merekomendasikan beliau sebagai salah satu informan, dimana beliau mampu 
memberikan informasi yang berhubungan dengan proses belajar mengajar di sekolah. 
3. Faiz Firmansyah Yamin dan Haura Alya Syam 
Faiz dan Haura adalah dua orang anak didik yang merupakan bagian dari TK 
Mapan.  
4. Suriati Yamin  
Ibu Suriati Yamin adalah orang tua anak didik yang setiap harinya 
mengantarkan dan menemani anaknya di sekolah, sehingga direkomendasikan oleh 
peneliti menjadi salah satu informan untuk mengetahui apa yang beliau lihat dalam 
proses belajar mengajar di TK Mapan terutama dalam hal interaksi guru dan anak 
didik. 
 
B. Teknik Komunikasi Persuasif Guru Dalam Memberi Motivasi Belajar Anak di 
TK Mapan Kelurahan Tanjung Mardeka Kecamatan Tamalate Kota Makassar 
Proses komunikasi yang terjadi di TK Mapan antara guru dan anak didik 
agar motivasi belajar anak meningkat dilakukan melalui beberaapa cara, sesuai 






1. Menyatukan diri dengan anak didik 
Dalam berkomunikasi dengan anak didik, guru di TK Mapan senantiasa 
menyatukan diri, dengan mencoba berbaur dengan bahasa yang sering digunakan 
anak didik, berusaha akrab tanpa harus menghilangkan kewibawaan sebagai seorang 
guru. Selain itu seorang guru harus mempunyai sigat kasih sayang terhadap anak 
didik serta mampu memperlakukan mereka sebagaimana anak sendiri. Sifat inilah 
yang pada akhirnya akan melahirkan keakraban, percaya diri, dan ketentraman 
belajar. 
Teknik ini digambarkan oleh pernyataan ibu Nurhayati yanga menyatakan 
bahwa: 
“saya mencoba berbaur dengan bahasa mereka, berusaha akrab tanpa harus 




Sebagai seorang guru sudah selayaknya mereka mempunyai sifat lemah 
lembut kepada anak didik, inilah yang diterapkan oleh guru yang ada di TK Mapan. 
Seperti anak-anak yang lain, mereka akan merasa nyaman jika seorang guru 
berbahasa dengan lembut, akrab dengan anak didik, serta mempunyai sifat kasih 
sayang. Hal ini menjadi salah satu teknik yang digunakan oleh guru di TK Mapan 
agar motivasi belajar anak menjadi meningkat. 
2. Memberikan reward  
Salah satu cara yang digunakan guru di TK Mapan agar anak didik mereka 
termotivasi untuk rajin belajar yaitu dengan memberikan reward atau menjanjikan 
imbalan bagi anak didik yang berprestasi agar mereka berlomba-lomba menjadi yang 
terbaik di kelas, dan mendapatkan hadiah yang dijanjikan guru. 
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Seperti yang digambarkan oleh ibu Hasmawati yang menyatakan bahwa: 
 
“saya menerapkan sistem reward. Mereka akan mendapatkan reward jika 
mereka rajin menulis di kelas, pintar membaca, dan pintar menulis. Jadi saya 




Teknik ini menjadi salah satu faktor anak didik termotivasi untuk belajar. 
Dengan menjanjikan suatu hadiah atau hal yang menguntungkan, anak didik akan 
menjadi lebih giat belajar tanpa adanya paksaan, karena dorongan ini berasal dari 
anak didik itu sendiri. Guru di TK Mapan selalu menerapkan sistem reward dalam 
proses belajar mengajar agar anak didik menjadi semangat untuk belajar dan menjadi 
yang terbaik di kelas. Kegiatan ini menjadi salah satu faktor meningkatnya motivasi 
anak untuk belajar. 
3. Menerapkan metode bermain 
Kegiatan belajat di TK lebih banyak dilakukan dengan bermain. Pada 
dasarnya, situasi TK didesain sebagai arena bermain. Apa saja yang ada selalu 
berkaitan dengan bermain. Hal ini dapat dilihat dari penataan benda-benda yang ada, 
warna, gambar, dan peralatannya. Sehingga saat seseorang memasuki lingkungan TK 
akan disambut dengan suara riuh dan aktivitas anak yang beragam. 
Seperti yang dikatakan oleh ibu Nurhayati bahwa: 
 
“tidak bisa dipungkiri bahwa dunia anak adalah dunia bermain, jadi kami 
guru di sini juga menerapkan metode bermain dalam pembelajaran. 
Misalnya penataan benda-benda yang ada, mengenal warna, gambar dan 
lainnya. Diterapkannya metode bermain sambil belajar, anak-anak dapat 
mengembangkan aspek psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai 
agama, kemandirian, dan pembiasaan diri”.
5
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Berdasarkan uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa metode bermain itu 
memberi sumbangan yang berarti bagi perkembangan belajar anak. Artinya tidak 
diragukan lagi bahwa bermain dapat digunakan sebagai salah satu metode 
pembelajaran. Dengan demikian, guru dapat menggunakannya sebagai metode dalam 
kegiatan pelaksanaan program TK. Kegiatan pelaksanaan program TK dapat 
dilakukan di kelas, dan di luar kelas. Selain itu, pada saat jam istirahat dapat juga 
terjadi kegiatan belajar dalam bentuk yang tidak direncanakan. Pada saat bermain 
terutama dalam rangka kegiatan belajar, guru sudah pasti harus melakukan penilaian. 
Pada saat istirahat, saat anak bermain, guru juga dapat melakukan penilaian terutama 
tentang sikap dan perilaku serta hal-hal yang menonjol yang dilakukan anak yang 
tidak terekam pada saat kegiatan yang direncanakan. 
Beberapa contoh motorik halus dan motorik kasar yang diterapkan oleh guru 
di TK Mapan sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator perkembangan 
kurikulum 2013 PAUD, yaitu:  
Tabel 1.6 
Contoh motorik halus dan motorik kasar 
Usia 4-5 tahun 
Motorik halus Motorik kasar 
1. Meniru melipat kertas sederhana (1-6 
lipatan). 
2. Menggunting dengan pola kotak atau 
lingkaran. 
3. Memegang alat tulis dengan posisi 
“tripod”. 
4. Menggambar atau melukis bentuk 
sederhana (misalnya gambar orang 
dengan 5 bagian tubuh). 
5. Mewarnai diantara garis (tidak keluar 
garis). 
1. Berjalan ke berbagai arah 
dengan berbagai cara, 
misalnya: berjalan maju di 
atas garis lurus, berjalan di 
atas papan titian, berjalan ke 
depan dengan tumit, 
berjalan ke depan dengan 
jinjit (angkat tumit), 
berjalan mundur. 
2. Berlari dengan berbagai 





6. Membuat garis vertikal, horizontal, 
lengkungkiri/kanan, miring kiri/kanan, 
dan lingkaran. 
7. Menjiplak dan meniru membuat garis 
tegak, datar, miring, lengkung, dan 
lingkaran. 
8. Mengontrol gerakan tangan yang 
menggunakan otot halus (menjumput, 
mengelus, mencolek, mengepal, 
memelintir, memilin, memeras). 
9. Meronce dengan manik-manik. 
10. Menyusun dan menempatkan balok-
balok untuk membentuk ruangan 
tertutup/tembok. 
depan dan ke belakang, 
mendaki, dan menurun). 
3. Menendang secara terarah. 
4. Melocat dari ketinggian 20-
30 cm atau dengan 
rintangan. 
5. Melompat di tempat dengan 
satu atau dua kaki. 
6. Menirukan gerakan 
binatang, pohon tertiup 
angin, pesawat terbang, dan 
lain sebagainya. 
7. Melempar dan menangkap 
secara tepat. 
8. Memantulkan bola besar 
pada posisi diam di tempat. 
9. Mengambil beenda di lantai 
dengan bertumpu pada 
pinggang (menekuk tanpa 
jongkok). 
10. Memanjat, bergelantungan, 
bergelayut dan berayun. 
 
Usia 5-6 tahun: 
Morotik halus Motorik kasar 
1. Meniru melipat kertas sederhana (1-7 
lipatan). 
2. Menggunting sesuai dengan pola yang 
rumit. 
3. Menggambar orang dengan bagian-
bagian secara lebih detail. 
4. Menempel gambar dengan berbagai 
media dan teknik. 
5. Meniru bentuk huruf kecil/angka 
dengan posisi “tripod” (tiga jari).  
6. Mewarnai dengan penuh diantara 
garis. 
7. Meniru membuat garis tegak, datar, 
miring, lengkung dan lingkaran. 
8. Menganyam dengan berbagai media, 
1. Berlari dengan baik dan 
bisa menghindari rintangan. 
2. Menendang bola ke depan 
dan ke belakang (bermain 
bola). 
3. Melompat ke berbagai arah 
dengan satu atau dua kaki. 
4. Meloncat dari ketinggian 
30-50 cm. 
5. Meniru gerakan tarian atau 
senam kompleks sesuai 
iraman musik yang 
didengar. 
6. Melemparkan objek ke 





misalnya: kain perca, daun, sedotan, 
kertas. 
9. Membuat gambar dengan teknik 
kolase dengan berbagai media (kertas, 
ampas kelapa, biji-bijian, kain perca, 
batu). 
10. Meronce dengan berbagai media. 
Misalnya: (bagian tanaman, bahan 
bekas, karton, kain perca, dan lain-
lain). 
11. Menjahit bervariasi (jelujur dan 
silang), dengan tali rafia, benang wol, 
tali sepatu. 
12. Membuat berbagai bunyi dengan 
berbagai alat (perkusi, gendang, gitar 
sederhana) membentuk irama. 
13. Menyusun berbagai bentuk dari balok-
balok. 
14. Menyimpulkan tali ukuran kecil (tali 
sepatu). 
15. Menggunakan sendok garpu saat 
makan. 
dua tangan. 
7. Melambungkan objek 
dengan berbagai bentuk dan 
ukuran dengan satu atau dua 
tangan. 
8. Melambungkan dan 
menangkap objek dengan 
berbagai bentuk dan ukuran 
dengan satu atau dua 
tangan. 
9. Memantulkan objek (bola 
besar) sambil 
berjalan/bergerak. 
10. Berdiri dengan satu kaki 
dengan seimbang. 
11. Memanjat, bergelantungan, 
dan berayun. 
( Sumber Buku Kompetensi Dasar dan Indikator Perkembangan Kurikulum 
2013 PAUD) 
4. Pendidikan karakter 
Guru di TK Mapan juga menggunakan pendidikan karakter dalam mendidik 
anak didiknya. 
Seperrti yang dikatakan oleh ibu Nurhayati bahwa: 
 
“sesuai pengertian pendidikan karakter yaitu, adlah sebuah usaha mendidik 
anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan 
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat 
memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungan. Nilai-nilai karakter 
yang perlu ditanamkan kepada anak-anak adalah nilai-nilai universal di 
mana seluruh agama, tradisi, dan budaya pasti menjunjung tinggi nilai-nilai 
tersebut. Dalam buku yang menjadi acuan kami dalam mengajar, ada 9 pilar 
yang diajarkan kepada anak didik, yaitu: 1. Cinta Tuhan dan segenap 





berkata bijak, 4. Hormat, santun, dan pendengar yang baik, 5. Dermawan, 
suka menolong, dan kerja sama, 6. Percaya diri, kreatif, dan pantang 
menyerah, 7. Pemimpin yang baik dan adil, 8. Baik dan rendah hati, 9. 
Toleran, cinta damai, dan bersatu”.
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Berdasarkan hasil wawancara, ibu Nurhayati menjelaskan bahwa selain 
belajar dan bermain, anak didik juga diberi pengetahuan tentang agama, tradisi dan 
budaya. Hal ini tercakup dalam metode pembentukan karakter yang diterapkan. 
Terdapat 9 pilar yang disebutkan oleh ibu Nurhayati, kesembilan karaket tersebut 
adalah nilai-nilai yang ingin ditanamkan kepada anak didik. 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Komunikasi Persuasif 
Dalam Memberi Motivasi Belajar Anak Didik di TK Mapan 
1. Faktor pendukung pelaksanaan komunikasi persuasif guru dalam memberi 
motivai belajar 
Ada beberapa faktor pendukung yang memengaruhi dalam memberi 
motivasi belajar, sebenarnya bisa datang dari anak didik itu sendiri. Menurut ibu 
Hasmawati selaku kepala sekolah TK Mapan, mengatakan bahwa: 
 
“dalam memberikan motivasi belajar, saya juga menerapkan beberapa hal 
yaitu bersikap sejajar dengan anak didik, dengan menempatkan diri sebagai 
teman bercerita dan berusaha mendalami karakter anak didik. Saya juga 
memperbanyak diskusi, memberikan kesempatan kepada anak didik untuk 
ikut memberi komentar terhadap kisah-kisah atau pelajaran yang diceritakan 
oleh guru, dan juga mengarahkan secara halus agar anak tidak merasa takut 
dan terpaksa dalam melakukan sesuatu hal terutama dalam belajar. Serta 
menggunakan bahasa yang sederhana yang mudah dimengerti oleh anak 
didik sehingga apa yang guru sampaikan bisa dimengerti dengan baik”.
7
 
Berdasarkan hasil uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peran guru sangat 
penting dalam memberi motivasi belajar terhadap anak didik. Guru yang bisa 
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mengerti dan mendalami karakter anak, serta bisa bersikap sejajar pasti akan mudah 
mengetahui cara yang tepat untuk menghadapi karakter anak yang berbeda-beda. 
Berikut beberapa faktor pendukung dalam memberi motivasi belajar anak di 
TK Mapan, yaitu: 
a. Mendekatkan diri dengan anak didik 
Guru menempatkan diri sebagai teman bercerita dan berusaha mendalami 
karakter anak. Dengan demikian anak merasa dekat dengan guru, sehingga pesan 
yang disampaikan akan dilaksanakan oleh anak sebagai dorongan yang muncul 
dari dalam diri. 
b. Memberikan anak didik kesempatan untuk berbicara 
Ketika guru bercerita, guru memberi kesempatan kepada anak didik untuk 
memberi komentar tentang apa yang guru ceritakan. 
c. Mengarahkan secara halus 
Mengarahkan secara halus akan menghindarkan anak didik dari rasa takut dan 
keterpaksaan ketika anak melakukan sesuatu yang sebenarnya merupakan 
perintah dari guru. 
d. Menggunakan bahasa yang sederhana 
Upaya yang dilakukan guru dalam menyampaikan pesan atau materi 
menggunakan bahasa yang sederhana, yang mudah dipahami oleh anak didik, 
sehingga tujuan dari pesan yang disampaikan dapat dilaksanakan sesuai harapan. 
2. Faktor penghambat pelaksanaan komunikasi persuasif dalam memberi 
motivasi belajar. 
Ada beberapa faktor penghambat yang sering memengaruhi dalam memberi 





a. Hambatan dari guru 
Hambatan utama yang sering dialami guru pada saat menciptakan 
komunikasi persuasif dengan anak didik pada saat proses belajar mengajar sesuai 
dengan pernyataan ibu Nurhayati bahwa:  
“cara mengajar guru yang monoton sehingga membuat anak didik merasa 
bosan dalam proses belajar mengajar, seperti tidak menyisipkan lelucon atau 
cerita-cerita lucu yang bisa membuat anak tertawa dan merasa senang 




Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, cara mengajar guru 
yang monoton dapat menjadi penghambat dalam proses pemberian motivasi kepada 
anak didik. Hal ini akan membuat anak menjadi jenuh dalam proses belajar mengajar 
di kelas, sehingga perhatian anak kepada pelajaran akan menurun, dan membuat nak 
kurang antusias dalam menerima pelajaran. 
b. Hambatan dari anak didik 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti, 
hambatan di dalam pelaksanaan komunikasi persuasif yang berkaitan dengan 
motivasi belajar anak didik sebagai berikut: 
1) Rasa takut 
Anak didik takut untuk bertanya maupun mengungkapkan permasalahan 
atau kesulitan yang dihadapi selama proses belajar mengajar sehingga guru pun 
menjadi sulit untuk berinteraksi dengan anak didik yang akhirnya berpengaruh pada 
kemampuan anak didik.  
Anak-anak cenderung takut bertanya, bukan karena faktor guru yang galak, 
tetapi karena merasa malu ditertawakan oleh teman-teman yang lain. Hal ini dapat 
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menjadi faktor penghambat dalam memberi motivasi kepada anak, karena membuat 
guru menjadi sulit untuk berinteraksi secara langsung dengan anak yang mempunyai 
kesulitan dalam proses belajar mengajar. 
2) Malu mengungkapkan permasalahan  
banyak anak didik yang malu untuk mengungkapkan kesulitannya dalam 
meghadapi pelajarandalam proses belajar mengajar di kelas. Seperti yang dikatakan 
oleh ibu Nurhayati bahwa: 
 
“anak-anak cenderung menutup diri tentang kesulitan belajar yang mereka 
hadapi dan masih merasa malu untuk bertanya kepada guru”.
9
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anak didik cenderung 
menutup diri dari kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi dalam proses belajar 
mengajar, karena takut diejek oleh teman-teman yang lain. Hal ini menjadi 
penghambat dalam hal memberi motivasi belajar  kepada anak didik. 
3) Perhatian anak didik yang bercabang 
Ada banyak faktor yang menyebabkan anak didik menjadi tidak fokus pada 
saat proses belajar mengajar.  
Berdasarkan pernyataan ibu Nurhayati bahwa: 
 
“anak didik masih sulit untuk menyerap materi karena banyak faktor yang 
memengaruhi termasuk kondisi kelas dalam proses belajar mengajar yang 
dalam satu ruangan ada 50 orang anak, dan dalam satu meja ada 10 orang 
anak yang duduk melingkari meja. Hal ini menjadikan proses belajar 
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 Nurhayati, (45 tahun) Guru TK B, Wawancara, Makassar, 9 Agustus 2017. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, terdapat 5 buah meja 
berukuran 1 m x 1,5 m di dalam ruang belajar di TK Mapan. Dalam 1 meja tersebut 
menampung 10 orang anak didik, jadi ada 50 anak didik dalam 1 ruangan. Hal ini 
menjadi penghambat dalam proses belajar mengajar karena dapat membuat anak 
saling bersenggolan saat menulis, karena harus berbagi meja dengan anak didik yang 
lain. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, dapat disimpulkan 
bahwa anak-anak lebih sering bermain bersama teman sebangku mereka, bercerita 
dengan teman sebangku, sehingga hal ini membuat anak didik kurang fokus dalam 
proses belajar mengajar, dan akan berpengaruh pada motivasi belajar yang juga 
berpengaruh pada prestasi belajar anak didik. 
c. Hambatan dari lingkungan 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, ada beberapa faktor 
penghambat dari lingkungan anak didik seperti minimnya sarana dan prasarana. Anak 
didik berada dalam satu ruangan menampung 50 orang anak, dengan satu meja 
ditempati 10 orang anak, yang jika dalam proses belajar mengajar anak-anakakan 
saling bersenggolan karens ukuran meja yang kecil sehingga anak didik kurang fokus 
dengan pelajaran. Faktor lain yaitu dari keluarga, banyak yang masih diantar ke 
sekolah oleh ibu atau bapak mereka, dan pada saat proses belajar mengajar 
kebnyakan ibu atau bapak mereka akan masuk ke dalam kelas dan membantu anak-
anaknya dalam proses belajar mengajar, yang akan mengakibatkan anak didik tidak 
mandiri dan selalu bergantung kepada orang tua mereka. Seharsunya orang tua hanya 
memberi motivasi pada anak-anaknya agar mau mengerjakan pekerjaan sekolah 





Hal ini berdasarkan penjelasan ibu Nurhayati yang menyatakan bahwa: 
 
“sarana dan prasarana di TK Mapan ini masih kurang memadai seiring 
bertambahnya jumlah anak didik yang kami terima setiap tahunnya. Faktor 
lain yang mebghambat anak didik dalam proses belajar mengajar salah 
satunya yaitu karena orang tua mereka juga ikut masuk ke dalam kelas, 
walaupun sudah diperingati berkali-kali, tetapi mereka masih saja tidak 
mengerti. Orang tua anak didik kadang membantu anak mereka apabila ada 
hambatan dalam proses belajar mengajar , yang tanpa mereka sadari hal itu 
akan berdampak pada anaknya sendiri yang akan selalu bergantung kepada 
orang tua mereka dan tidak akan mandiri nantinya”.
11
  
Berdasarkan hasil uraian di atas dapat didimpulkan bahwa ada banyak faktor 
penghambat, salah satunya dari faktor lingkungan. Orang tua yang mengantar 
anaknya ke sekolah juga ikut masuk ke dalam ruang kelas dan membantu anaknya 
apabila terdapat kesulitan dalam menghadapi pelajaran. Hal ini tentu menjadikan 
anak tidak mandiri, tidak bisa memecahkan masalah sendiri, yang akibatnya anak 
didik akan selalu mengharapkan bantuan dalam proses belajar mengajar. 
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Berdasarkan seluruh uraian di atas yang menyangkut tentang teknik 
komunikasi persuasif guru dalam memberi motivasi belajar di TK Mapan dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Teknik komunikasi persuasif guru dalam memberi motivasi belajar pada 
anak didik di TK Mapan menggunakan dua teknik, yaitu teknik integrasi 
yang artinya teknik yang menggunakan kemampuan komunikator untuk 
menyatukan diri dengan komunikan, yang kedua dengan menggunakan 
teknik reward yaitu dengan mengiming-imingi hal yang menguntungkan 
atau menjanjikan harapan. Selain menggunakan teknik di atas, guru juga 
menerapkan metode bermain dan pendidikan karakter dalam proses belajar 
mengajar yaitu sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat 
mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikkannya dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang 
positif kepada lingkungan. 
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam memberi motivasi belajar anak di 
TK Mapan, 1) faktor pendukung yaitu guru mendekatkan diri dengan anak 
didik, memberikan kesempatan berbicara kepada anak didik, mengarahkan 
secara halus, dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh anak 
didik. 2) faktor penghambat yaitu faktor internal dari anak itu sendiri yang 





belajar mengajar, konsentrasi anak yang bercabang karena selalu ingin 
bermain. Selain itu aspek dari guru juga memengaruhi yaitu gaya mengajar 
guru yang monoton sehingga membuat anak merasa bosan di dalam kelas. 
Faktor lain yang juga menjadi penghambat yaitu dari lingkungan, seperti 
sarana dan prasarana yang kurang memadai. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi penelitian yang dapat disuguhkan dari hasil penelitian ini yaitu 
diperlukan adanya penambahan kualitas guru, guru diharapkan mampu menciptakan 
suasana nyaman agar anak-anak rileks dan nyaman dalam proses belajar mengajar, 
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